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Abstract— The phenomenon of the urgent need to improve and adjust the curriculum of the PAI Doctoral Program at PTKIN to be more relevant and effective in meeting the demands of the times and the needs of the community, becomes the basis for reviewing the curriculum. The review of the curriculum of the Doctoral Program in PAI at PTKIN with literacy content is a qualitative research with a focus on curriculum development design. The aim is to describe the curriculum of the Doctoral Program in PAI at PTKIN with a literacy focus on the scientific field. Data were obtained by collecting literature data from 3 State Islamic Universities. The findings of the curriculum of the PAI Doctoral Education Study Program at PTKIN both refer to the literacy of the National Higher Education Standards with the Indonesian National Qualifications Framework KKNI level 9. In the distribution of PAI Doctoral level courses, it is adjusted by a needs analysis based on the vision, mission, goals and objectives of the study program, with a varying number of credits. 
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I. INTRODUCTION
A. Program Doktoral PAI
Anam (2021) mendeskripsikan kurikulum PAI sebagai inti dari ketercapaian pelaksanaan dan pemahaman materi PAI dalam dunia pendidikan. Sedangkan Sismanto (2022) mendeskripsikan kurikulum  sebagai patokan atau guidance bagi pelaksana  pendidikan  khususnya  pendidik dan tenaga kependidikan. Jika kurikulum yang dirancang tidak tepat maka tujuan pembelajaran pun tidak akan diperoleh secara maksimal. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) mengalami berbagai perubahan. Tujuannya untuk menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, kurikulum PAI perlu beradaptasi agar relevan dan mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif. Hal ini mencakup integrasi literasi dalam kurikulum, yang menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan modern.
Perguruan Tinggi merupakan salah satu lembaga paling sukses yang muncul dari dunia pra-modern dalam menyebarkan ilmu pendidikan islam (Zaman, 2024). Kurikulum PAI merupakan implementasi pengembangan materi islam yang dirancang agar profil lulusan mendapatkan pengalaman belajar selaras dengan profil program studi yang ada (Saputra et al., n.d.-a). Kurikulum di PTKIN umumnya berorientasi pada pengembangan kompetensi yang lebih komprehensif, termasuk aspek spiritual, intelektual, dan sosial. Ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam tetapi juga mampu berkontribusi dalam masyarakat sebagai pemimpin dan pemikir. Sedangkan Di universitas umum atau swasta, kurikulum PAI sering kali lebih terfokus pada aspek akademis dan teoritis, dengan penekanan yang lebih sedikit pada pengembangan karakter dan kepemimpinan.
Ali (2024) juga menggambarkan praktik pendidikan Islam di luar negeri pun mengalami transformasi yang signifikan terhadap identitas budaya dan agamanya yang beragam. Di mana fokusannya terhadap keseimbangan pengetahuan dan karakter kepribadian. Sejalan dengan  Lafrarchi (2020) menjelaskan pendidikan agama di negara-negara Eropa Barat mulai memetakan eleman kurikulum sebagai bentuk kontribusi pada pengembangan kepribadian islam. Dengan demikian, pendidikan agama merupakan fokusan sentral dalam mentransformasi latar individu ataupun komunitas sosial.
Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kompetensi di dunia pendidikan Indonesia. Dalam konteks ini, kurikulum program doktor PAI perlu ditelaah secara mendalam untuk memastikan bahwa kurikulum tersebut tidak hanya relevan tetapi juga efektif dalam mengembangkan kompetensi inti dan dasar yang diperlukan oleh pendidik dan peserta didik. 
Kurikulum Program Doktor PAI di Indonesia perlu pengkajian ulang untuk memastikan relevansinya dengan perkembangan zaman. Terutama dalam konteks pemanfaatan literasi. Tujuannya untuk menginternalisasikan nilai-nilai agama islam dalam setiap esensi matakuliah. ilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam pendidikan literasi media sebagai perguruan tinggi islam (Kurniasari & Kurniawan, 2019).
Implementasinya seperti, Program Doktor PAI di PTKIN di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Sunan Kalijaga, menawarkan kurikulum yang mendalam dan interdisipliner. Kurikulum ini tidak hanya fokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada penelitian dan aplikasi praktis dalam bidang pendidikan agama. Sebagai contoh, di UIN Raden Fatah Palembang, kurikulum PAI dirancang untuk mendukung pengembangan kompetensi akademik dan profesional mahasiswa.
Kurikulum PAI menjadi isu penting untuk diteliti karena perannya yang krusial dalam membentuk karakter dan pemahaman agama mahasiswa. Dengan adanya tantangan baru dalam pendidikan, seperti kebutuhan akan literasi digital dan kritis, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum saat ini memenuhi kebutuhan tersebut. Penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi untuk perbaikan kurikulum agar lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan mahasiswa
Kurikulum PAI Doktor yang bermuatan literasi harus mencakup berbagai elemen, seperti pengembangan keterampilan membaca kritis, analisis teks keagamaan, serta penerapan teknologi dalam pembelajaran. Ini termasuk pengintegrasian materi yang mendukung literasi informasi dan digital, sehingga mahasiswa tidak hanya memahami konsep agama tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks modern. Sholeh & Rohmat (2023) melihat urgensi urgensi  kompetensi  literasi  informasi  wajib dimiliki oleh pendidik dan peserta didik. Sejalan dengan pendapat Gafarurrozi (2022) bahwa kurikulum PAI itu wajib berorientasi pada profil lulusan dengan membekali literasi pengetahuan, keterampilan, analisis kritis, inovatif, dan mampu membentuk karakter yang bernilai Islami, bersosial berbangsa dan bernegara. 
Integrasi literasi dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) program doktor di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan informasi secara efektif. Dengan demikian, literasi memainkan peran yang sangat penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Dengan menggunakan beberapa strategi seperti: penanaman keimanan, strategi pengalaman, strategi pembiasaan, strategi rasional, strategi emosional, strategi fungsional, dan strategi keteladanan (Zulfahmi & A Gani, 2023).
Pelaksanaan kurikulum PAI di lapangan menunjukkan berbagai tantangan. Beberapa program telah mulai menerapkan pendekatan berbasis literasi, namun masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik. Banyak mahasiswa merasa kurang siap menghadapi tuntutan literasi yang diperlukan dalam dunia kerja dan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah tersebut dan memberikan solusi yang dapat meningkatkan efektivitas kurikulum PAI di PTKIN.
Hasil literatur menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum program Doktor PAI ini memfokuskan pada pengembangan kurikulum PAI dan relevansinya. Keterkaitannya pada standar kompetensi lulusan (SKL), kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) dan indikator dalam rumusan kurikulum PAI menjadi gambaran dari tujuan akhir pembelajaran yang hendak dicapai. Selain itu kurikulum wajib memiliki responsif terhadap perkembangan litersasi yang ada sebagai bentuk pembaharuan akan perkembangan ilmu pengetahuan yang ada.
Pada jenjang pendidikan tinggi Kurikulum pendidikan tinggi, khususnya dalam bidang PAI, harus mampu menjawab tantangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan teori pendidikan, kompetensi dapat dibedakan menjadi beberapa kategori, termasuk kompetensi dasar, kompetensi akademis, dan kompetensi profesional. Pengembangan kompetensi ini harus diselaraskan dengan tujuan pendidikan nasional serta kebutuhan dunia kerja.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kurikulum PAI Program Doktoral yang lebih relevan dan adaptif terhadap perubahan zaman. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi bagaimana program kurikulum doktor PAI dapat berinteraksi dengan literasi, serta bagaimana pengembangan kompetensi inti dan penyelarasan kompetensi dapat dilakukan.
B. Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sejalan dengan Sugiyono (2016) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Di sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini mengeksplor fenomena pelaksanaan pendidikan pada kurikulum PAI di PTKIN bermuatan litarasi.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1-31 Maret 2022 pada tiga tempat PTKIN yakni: UIN Bandung, UIN Palembang dan UIN Bengkulu. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunkaan dua sumber, yaitu sumber primer, berupa data literatur yang dikumpulkan dari kajian akademik berupa buku, jurnal, dan laporan penelitian terkait fokus permasalahan yang dipelajari, guna mendukung hasil penelitian ini, peneliti juga menggunakan data sekunder berupa studi lapangan berupa wawancara dengan memilih sumber yang relevan dengan fokus penelitian ini, sumbernya adalah pengelola Program Studi Tingkat Doktor di UIN  Bandung, UIN Palembang dan UIN Bengkulu. Mekanisme dalam pengumpulan data riset ini bersumber dari hasil tanya jawab peneliti dengan informan, pengamatan peneliti, dan dokumentasi.
C. Hasil dan Pembahasan
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu inti kurikulum nasional dengan tujuan mecetak generasi yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah. Drajat (2016) pendidikan agama islam adalah usaha dalam membimbing dan mengasuh peserta didik dalam memahami dan mengajarkan agama islam sebagai pandangan hidup. Saputra et al. (n.d.-b) berpendapat bahwa pendidikan agama Islam itu merupakan pendidikan yang materinya beisi ajaran Islam. Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bentuk usaha terkonsep pada peserta didik dalam mengetahui, memaknai, menalaah ajaran agama Islam yang disertai dengan petunjuk dalam menghormati agama lain, menjalin hubungan dengan masyakarat sekitar (Rusnawati, MA, 2022). Dengan demikian pendidikan PAI merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki peserta didik dalam pembentukan karakter dengan menanamkan nilai-nilai keislaman. Berikut adalah cara-cara literasi diintegrasikan dalam kurikulum PAI:
1. Penerapan Literasi 
Kurikulum PAI di PTKIN mengedepankan literasi sebagai keterampilan penting yang harus dimiliki mahasiswa. Mahasiswa diajarkan untuk menggunakan teknologi informasi dalam proses pembelajaran, termasuk pencarian informasi melalui internet, analisis konten, dan pembuatan materi pembelajaran berbasis multimedia seperti video dakwah dan presentasi interaktif Ini membantu mahasiswa untuk tidak hanya mengonsumsi informasi tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan konten yang relevan. Ubaydillah (2022) menjelaskan kurikulum yang dirancang dengan muatan literasi merupakan bentuk implementasi dengan mempersiapkan peserta didik agar memanfaatkan waktu berpikir kritis, berkomunikasi kreatif sehingga literasi yang didapatkan mampu berkembang baik kognitif ataupun psikomotorik.
2. Pengembangan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Penyusunan RPP di PTKIN dirancang untuk mengakomodasi berbagai sumber belajar dan media. RPP ini mencakup kegiatan yang mendorong mahasiswa untuk menggunakan sumber-sumber informasi yang beragam, baik dari buku, artikel jurnal, maupun media online. Dengan demikian, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memilih dan menggunakan sumber informasi
3. Metode Pembelajaran Aktif
Kurikulum PAI mengimplementasikan metode pembelajaran aktif yang mendorong partisipasi mahasiswa dalam diskusi, presentasi, dan proyek penelitian. Dalam konteks ini, mahasiswa didorong untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif, serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata. Misalnya, mereka dapat melakukan penelitian lapangan atau proyek berbasis komunitas yang memanfaatkan literasi keagamaan.
4. Fokus pada Keterampilan Abad ke-21
Integrasi literasi juga sejalan dengan pengembangan keterampilan abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (4C). Mahasiswa PAI dilatih untuk menjadi pemecah masalah yang handal dengan cara diberi tugas yang menantang mereka untuk mencari solusi melalui penelitian dan diskusi kelompok.
5. Budaya Literasi di Lingkungan Kampus
PTKIN berupaya membangun budaya literasi di kalangan mahasiswa dengan mengadakan kegiatan literasi seperti seminar, workshop, dan program gerakan literasi sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi dalam pendidikan agama dan kehidupan sehari-hari.
6. Evaluasi Berbasis Literasi
Asesmen dalam kurikulum PAI juga dirancang untuk mencerminkan kemampuan literasi mahasiswa. Evaluasi tidak hanya berfokus pada penguasaan materi tetapi juga pada kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan menerapkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Dengan pendekatan-pendekatan ini, integrasi literasi dalam kurikulum PAI program doktor di PTKIN bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam tetapi juga keterampilan literasi yang diperlukan untuk beradaptasi dengan tantangan zaman modern.
Dari hasil penelitian di 3 PTKIN yang telah dilakukan diperoleh data dari Studi Program Doktor (S3) UIN Bandung dibuka berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam No. DJ.II/77/2004, dengan dua prodi sekaligus yaitu: Hukum Islam dan Pendidikan Islam. Tujuannya adalah untuk menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan memilki keahlian yang mendalam mengenai salah satu bidang ilmu agama Islam dan ilmu lain yang terkait serta memiliki kemampuan untuk menerapkannya dan melakukan penelitian yang orisinil untuk menghasilkan temuan-temuan baru dalam rangka pengembangan bidang keilmuannya.
Pada Panduan Akademik Pascasarjana UIN Bandung (2020) menjelaskan bahwa struktur kurikulum pascasarjana di UIN Bandung mengacu pada KKNI level 8 dan 9 dengan tujuan: Sebagai pegangan mahasiswa yang mana setiap program studi dan atau konsentrasi dalam mengembangkan visi, misi, profil, tujuan, capaian pembelajaran, dan bahan kajiannya, mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 
Sejalan dengan kajian akademik pada jenjang S3 merupakan kajian pengetahuan dan keterampilan level 8 dan 9 pada KKNI yang jenjang keilmuan diarahkan untuk mengkritisi teori dan penerapannya, membantah teori yang ada atau menguatkan dan mengembangkan teori yang telah ada, bahkan merumuskan dan menemukan teori baru dalam mengatasi problem-problem yang muncul di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu maka pendekatan penelitian Prodi S3 diarahkan untuk menggunakan pendekatan multidisipliner pada ranah kajian pilosofis, yuridis, dan sosiologis. Adapun pendekatan teknisnya dapat menggunakan pendekatan yuridis normatif atau yuridis empirik, atau kombinasi antara keduanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang digunakan oleh Prodi PAI Jenjang Doktor UIN Bandung menggunakan standar KKNI dengan sistem layanan akademik level 8 dan level 9 dengan distribusi matakuliah 62 SKS selama masa studi 4 semester.
Sedangkan di UIN Palembang kurikulum Prodi PAI jenjang Doktor mengacu pada standar kurikulum KKNI dengan memberikan muatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam bentuk sistem layanan akademik pada level 9, maka pascasarjana UIN Palembang mendesain sistem perkuliahan yang bermutu. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan Kaprodi S3 PAI:
“Pengembangan kurikulum S3 PAI di UIN Palembang ini mengacu pada Kurikulum KKNI dengan memperhatikan kualifikasi yang diharapkan berdasarkan tujuan lembaga pendidikan, sesuai dengan kebutuhan pembangunan, kebutuhan SDM, kebutuhan kelambagaan.”
Dengan demikian, kurikulum yang digunakan oleh Prodi PAI Jenjang Doktor UIN Palembang menggunakan standar KKNI dengan sistem layanan akademik level 9 dengan distirbusi matakuliah 49 SKS masa studi 4 semester. 
Prodi PAI Jenjang Doktor di UIN Bengkulu menggunakan perspektif KKNI pada Level 9 dengan kualifikasi sebagai berikut: Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional. Dengan demikian, kurikulum yang digunakan oleh Prodi PAI Jenjang Doktor UIN Bengkulu menggunakan standar KKNI dengan sistem layanan akademik level 9 dengan distibusi matakuliah 42 SKS selama masa studi 4 tahun.
Tabel 1. Instrumen Penelitian Telaah Kurikulum Program Doktor PAI bermuatan Literasi (studi UIN Bandung, UIN Palembang dan UIN Bengkulu)
	Variabel
	Muatan Literasi

	
Kurikulum
	Pengembangan Kompetensi Inti

	
	Penyelarasan Kompetensi

	
	Pegembangan Kompetensi Dasar


Dari ketiga PTKIN tersebut Prodi PAI Jenjang Doktor dalam pengembangan kurikulum yang digunakan sama-sama bermuatan literasi dengan memperhatikan indikator pada pengembangan kompetensi inti, penyelarasan kompetensi dan pengembangan kompetensi dasar. Dari setiap pengembangan kurikulum bermuatan literasi pengembangan kompetensi inti meliputi: pemahaman komprehensif pada  karakteristik peserta didik dengan kajian agama Islam, etos kerja yang produktif dan penghormatan terhadap kode etik profesi dalam pengajaran agama Islam, sikap inklusif, objektif, empatik, serta kemampuan berkomunikasi efektif dalam menjalankan tugas keguruan di bidang agama Islam dan pembangkan materi pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Ikhsanudin et al. (2022) berasumsi bahwa apabila literasi diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan Islam, dengan demikian kurikulum berfungsi sebagai acuan yang dipakai oleh pendidik dalam membimbing dan mengajarkan peserta didik kearah tujuan tertinggi pendidikan Islam. 
Alimron & Zulhijra (n.d.) menguraikan orientasi kurikulum PAI pada dasarnya difokuskan pada lulusan dan learning outcome sesuai dengan perkembangan zaman. Pengembangan kurikulum Program Doktor PAI harus lebih terfokus pada kompetensi inti yang relevan dengan kebutuhan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam penyusunan kurikulum sangat penting untuk memastikan bahwa kurikulum tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif. Sudarman (2018) menjelaskan bahwa salah satu bentuk usaha pengembangan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik melalui pendidikan dan pelatihan, melakukan penulisan karya tulis ilmiah dan mengembangkan secara mandiri.
Adapun pengembangan kompetensi Inti dalam program doktor PAI meliputi:
1. Kompetensi Pedagogik : Kemampuan untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang efektif.
2. Kompetensi Kepribadian : Membangun karakter dan integritas sebagai pendidik.
3. Kompetensi Sosial : Mampu berinteraksi secara efektif dengan berbagai pihak dalam lingkungan pendidikan.
Di UIN Bandung dari hasil di lapangan diperoleh  kurikulum yang dirancang mengintegrasikan kompetensi inti yang mencakup kemampuan analisis, penelitian, dan pengembangan teori dalam Pendidikan Agama Islam. Mahasiswa didorong untuk mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif melalui berbagai mata kuliah yang berorientasi pada penelitian. Sedangkan di UIN Palembang, kurikulum Doktor PAI dirancang untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi kepemimpinan dalam pendidikan. Program ini menekankan pentingnya pengembangan soft skill seperti komunikasi efektif dan kolaborasi dalam konteks pendidikan agama. Sama halnya dengan di UIN Bengkulu fokus pada pengembangan kompetensi akademik tinggi serta kemampuan untuk berkontribusi pada masyarakat melalui penelitian berbasis komunitas. Program ini mendorong mahasiswa untuk melakukan penelitian yang relevan dengan isu-isu sosial di lingkungan sekitar.
Sedangkan dalam penyelarasan kompetensi kurikulum beumuatan literasi  berdasarkan pada inti capaian pembelajaran Program Doktor PAI sesuai dengan aturan Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi yang berbudi pekerti dalam penyusunan modul kurikulum pada mata kuliah kajian pendidikan agama islam dan pendekatan pembelajaran yang berkaitan dengan nilai islam. Penyelarasan antara tujuan pendidikan dengan kebutuhan industri dan masyarakat perlu diperkuat. Hal ini bisa dilakukan melalui kolaborasi dengan alumni dan pengguna lulusan untuk mendapatkan umpan balik tentang relevansi kurikulum yang ada.
Penyelarasan kompetensi antara kurikulum program doktor PAI dengan standar nasional pendidikan menjadi penting untuk memastikan relevansi dan efektivitas pembelajaran. Hal ini meliputi:
1. Standar Isi : Mengacu pada kebijakan pendidikan yang berlaku.
2. Standar Proses : Metode pengajaran yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Di UIN Bandung kurikulum dirancang dengan menyelaraskan antara kompetensi inti dan kompetensi dasar ke dalam mata kuliah yang relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan saat ini. Misalnya, mata kuliah tentang metodologi penelitian pendidikan agama yang mengajarkan siswa cara melakukan penelitian yang valid dan reliabel. Sedangakan di UIN Palembang penyelarasan kompetensi dilakukan dengan teori-teori pendidikan dengan praktik lapangan. Mahasiswa diharuskan melakukan tindakan penelitian kelas di institusi pendidikan untuk menerapkan teori yang telah dipelajari. Di UIN Bengkulu penyelarasan kompetensi antara kompetensi inti dan dasar dilakukan melalui pengintegrasian mata kuliah yang membahas isu-isu kontemporer dalam pendidikan agama. Contohnya adalah mata kuliah tentang pendidikan inklusif yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam pendidikan multikultural. Selaras dengan Verona (2023) mennguaraikan bahwa pengembangan kurikulum PAI itu sebagai salah satu solusi dalam penerimaan kebudayaan yang beragam dalam lingkup pendidikan agama Islam.
Pengembangan literasi pada komptensi dasar Program Doktor PAI terwujud pada kompetensi dasar yang berfokuskan pada pengembangan pemikiran konseptual dan teori-teori dalam bidang ilmu pendidikan agama islam yang berbasis studi pendidikan agama islam. Kemampuan berpikir kritis, inovatif komunikatif dan kolaboratif. Pengembangan kompetensi dasar harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan prinsip KKNI. Selain itu, pelatihan bagi dosen tentang metode pembelajaran terbaru juga sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Seperti: mengintegrasikan literasi ke dalam kurikulum PAI sangat krusial untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis tetapi juga kemampuan untuk memahami dan menganalisis informasi dalam konteks pendidikan agama Islam. Pengembangan kompetensi dasar dalam program doktor PAI harus mencakup:
1. Literasi Akademik : kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi secara kritis.
2. Literasi Digital : Keterampilan menggunakan teknologi informasi untuk mendukung proses belajar mengajar.
Di UIN Bandung pengembangan kompetensi dasar dengan mengintegrasikan literasi sebagai salah satu fokus utama dalam kurikulum, di mana mahasiswa diajarkan untuk mengakses, menganalisis, dan menyebarkan informasi dari berbagai sumber. Hal ini dilakukan melalui tugas-tugas penelitian yang menuntut mahasiswa untuk menggunakan literatur terkini dalam bidang PAI. Sedangkan di UIN Palembang pengembangan kompetensi dasar dengan mengintegrasikan literasi sebagai bagian penting dari kurikulum. Mahasiswa dilatih untuk memanfaatkan informasi teknologi dalam proses pembelajaran dan penelitian. Ini mencakup penggunaan perangkat lunak analisis data dan platform pembelajaran online. Di UIN Bengkulu pengembangan kompetensi dasar dengan mengintegrasikan literasi di mana mahasiswa dibekali dengan literasi sosial dan budaya, yang memungkinkan mereka memahami konteks sosial dari pendidikan agama. Ini termasuk pemahaman terhadap keanekaragaman budaya dan agama di Indonesia sebagai bagian dari pembelajaran PAI.
Secara keseluruhan, ketiga UIN tersebut menunjukkan komitmen terhadap pengembangan program kurikulum Doktor PAI yang tidak hanya fokus pada aspek akademis tetapi juga pada literasi dan penyelarasan kompetensi. Hal ini penting untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia pendidikan agama Islam serta mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Integrasi literasi dalam kurikulum menjadi kunci untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam desain dan implementasi kurikulum Program Doktor PAI di PTKIN, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai keselarasan penuh dengan KKNI dan meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Program Kurikulum Doktor PAI yang mengajarkan literasi harus dirancang untuk mengembangkan kompetensi inti dan dasar secara sinergis. Penyelarasan antara berbagai elemen kurikulum sangat penting untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang kuat tetapi juga praktik praktis yang relevan dengan tuntutan zaman. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan evaluasi lebih lanjut terhadap implementasi kurikulum ini di berbagai institusi pendidikan tinggi.
II. CONCLUSIONS
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: Kurikulum prodi PAI jenjang Doktor di PTKIN baik di UIN Bandung, UIN Palembang, dan UIN Fatmawati Bengkulu berbuatan literasi semuanya mengacu pada pengembangan komptensi inti, penyelasaran kompetensi dan pengembangan kompetensi dasar. Kurikulum ini berdasarkan pada literasi Standar Nasional Pendidikan Tinggi dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia KKNI level 9. Dalam pendistribusian mata kuliah prodi PAI jenjang Doktor disesuaikan oleh analisis kebutuhan yang berlandaskan visi, misi, tujuan dan sasaran prodi, dengan jumlah SKS yang bervariasi. UIN Bandung berjumlah 62 SKS, UIN Palembang berjumlah 49 SKS dan UIN Bengkulu berjumlah 42 SKS. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diketahui bahwa Prodi PAI jenjang Doktor di PTKIN memiliki banyak peran penting. Sebagai wadah dalam mencetak guru berkualitas dengan ilmu pendidikan islam yang komprehensif akan membantu peserta didik untuk lebih memahami nilai islam sesuai dengan syariat. Dengan demikian diharapkan nantinya aka nada penelitian lanjutan untuk membahas Prodi PAI dalam sudut pandang kajian yang berbeda, guna untuk menambah referensi yang bermanfaat.
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Perspektif terdapat kurikulum yang dikembangkan pada 3 PTKIN ini yakni: hasil wawancara dengan Ketua Prodi S3 PAI UIN Bandung:
“Kurikulum Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam (PAI) di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan zaman. Pengembangkan kurikulum ini agar sesuai dengan visi, misi, dan tujuan program studi. Proses pengembangan kurikulum juga melibatkan evaluasi berkala untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan.”
Sedangkan hasil wawancara dengan Ketua Prodi S3 PAI UIN Palembang: 
“Pengembangan kurikulum S3 PAI di UIN Palembang ini mengacu pada Kurikulum KKNI dengan memperhatikan kualifikasi yang diharapkan berdasarkan tujuan lembaga pendidikan, sesuai dengan kebutuhan pembangunan, kebutuhan SDM, kebutuhan kelambagaan, pengembangan kompetensi profesional dan akademik mahasiswa. Pengembangan kurikulum menekankan pada kejelasan profil lulusan dengan deskripsi operasional yang jelas, serta capaian pembelajaran sebagai indikator pencapaian”
Begitu juga wawancara dengan  Ketua Prodi S3 PAI UIN Bengkulu:
“Kurikulum yang dirancang pada Program S3 PAI UIN Bengkulu bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi tinggi dalam bidang pendidikan agama Islam, serta mampu berkontribusi dalam penelitian dan pengembangan ilmu keislaman secara luas. Kurikulum dirancang untuk mencakup berbagai disiplin ilmu yang relevan dengan pendidikan agama Islam, termasuk metodologi penelitian, teori pendidikan, dan aplikasi praktis dalam konteks keagamaan”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-masing Perguruan Tinggi memiliki program pengembangan kurikulum sesuai dengan visi, misi, dan profil lulusan dengan memenuhi standar pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT). Dengan mengintagrasikan nilai-nilai Agama Islam ke dalam mata kuliah yang dirancang. 
Dapat disimpulkan bahwa di UIN Bandung, implementasi kurikulum S3 PAI terintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam setiap aspek pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga memiliki sikap berkahlak dalam beragama, melalui konsentrasi seperti Manajemen Pendidikan Islam dan Pendidikan Bahasa Arab, dengan mata kuliah yang dirancang untuk mendukung pengembangan profesionalisme dosen dan mahasiswa. Dalam hal evaluasi dan pengembangan kurikulum, di lakukan secara berkala untuk memastikan relevansi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.
Bentuk tantangan yang dirasakan berupa upaya dosen untuk terus mengembangkan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan zaman, yang sering kali berubah dengan cepat. Ini memerlukan komitmen dan kolaborasi antara fakultas dan pihak manajeme. Pada kualitas pengajaran sangat tergantung pada kompetensi dosen. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dosen menjadi tantangan penting dalam implementasi kurikulum yang efektif. 
Sedangkan di UIN Palembang pengembangan kurikulum menekankan pada kejelasan profil lulusan, dengan indikator capaian pembelajaran yang merujuk pada KKNI dan SNPT. Hal ini mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kurikulum S3 dirancang untuk memenuhi standar KKNI, dengan penekanan pada pengembangan kompetensi di bidang PAI seperti Al-Qur'an, Hadits, Fiqh, dan sejarah kebudayaan Islam.
Salah satu tantangan utama adalah mengintegrasikan teori dengan praktik dalam pendidikan. Hal ini memerlukan metode pengajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan mereka secara efektif di lapangan. Menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agar sejalan dengan harapan masyarakat terhadap lulusan PAI yang kompeten dan profesional.
Begitu juga di UIN Bengkulu, kurikulum S3 dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada mahasiswa dalam memilih mata kuliah sesuai dengan minat dan kebutuhan karir mereka. Ini termasuk penawaran mata kuliah yang relevan dengan isu-isu terkini dalam pendidikan Islam. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi bagian penting dari kurikulum, memungkinkan mahasiswa untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan meningkatkan interaksi belajar-mengajar.
Salah satu tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas pendukung yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Ini mencakup akses terhadap teknologi informasi dan ruang belajar yang memadai. UIN Bengkulu juga harus bersaing dengan institusi lain dalam menarik mahasiswa berkualitas tinggi. Hal ini memerlukan strategi pemasaran program studi yang lebih baik serta peningkatan reputasi akademis.
Secara keseluruhan, meskipun masing-masing universitas menghadapi tantangan tersendiri dalam implementasi kurikulum S3 PAI, mereka berupaya untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kualitas pendidikan agar sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Serta dapat memberikan wawasan mendalam tentang praktik terbaik dalam pendidikan Islam. Setiap universitas memiliki karakteristik dan pendekatan yang berbeda dalam kurikulum dan pengajaran yang dapat saling melengkapi untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama.
	
	


[bookmark: _Hlk182944137]Perspective there is a curriculum developed at these 3 PTKIN, namely: results of an interview with the Head of the Islamic Education Doctoral Study Program at UIN Bandung:
“The curriculum of the Islamic Religious Education (PAI) Doctoral Study Program at UIN Sunan Gunung Djati Bandung is designed to meet the needs of quality education and is relevant to the times. The curriculum is developed in accordance with the vision, mission, and objectives of the study program. The curriculum development process also involves periodic evaluation to ensure its suitability to the needs of society and the development of science.”
While the results of interviews with the Head of the S3 PAI Study Program at UIN Palembang: 
“The development of the S3 PAI curriculum at UIN Palembang refers to the KKNI Curriculum by taking into account the expected qualifications based on the objectives of the educational institution, in accordance with development needs, human resource needs, institutional needs, professional and academic competency development of students. Curriculum development emphasizes the clarity of the graduate profile with clear operational descriptions, as well as learning outcomes as indicators of achievement.”
Likewise, an interview with the Head of the S3 PAI Study Program at UIN Bengkulu:
“The curriculum designed in the Doctoral Program of Islamic Education at UIN Bengkulu aims to produce graduates who have high competence in the field of Islamic education, as well as being able to contribute to research and development of Islamic science at large. The curriculum is designed to cover various disciplines relevant to Islamic religious education, including research methodology, educational theory, and practical applications in religious contexts.”
Based on the results of these interviews, it can be concluded that each university has a curriculum development program in accordance with the vision, mission, and profile of graduates by meeting the higher education standards set by the Indonesian National Qualifications Framework (KKNI) and the National Higher Education Standards (SNPT). By integrating Islamic values into the designed courses. 
It can be concluded that at UIN Bandung, the implementation of S3 PAI curriculum integrates Islamic values in every aspect of learning. It aims to produce graduates who are not only knowledgeable but also have an attitude of religious virtue, through concentrations such as Islamic Education Management and Arabic Language Education, with courses designed to support the development of professionalism of lecturers and students. In terms of curriculum evaluation and development, it is carried out regularly to ensure relevance to the development of science and the needs of society.
A perceived form of challenge takes the form of lecturers' efforts to continually develop the curriculum to suit the needs of the times, which often change rapidly. This requires commitment and collaboration between faculty and management. The quality of teaching is highly dependent on the competence of lecturers. Therefore, increasing the capacity of lecturers is an important challenge in effective curriculum implementation. 
Whereas at UIN Palembang, curriculum development emphasizes on the clarity of the graduate profile, with indicators of learning outcomes that refer to KKNI and SNPT. This includes pedagogical, personality, social, and professional competencies. The S3 curriculum is designed to meet KKNI standards, with an emphasis on developing competencies in PAI fields such as Al-Qur'an, Hadith, Fiqh, and history of Islamic culture.
One of the main challenges is integrating theory with practice in education. This requires innovative teaching methods so that students can apply their knowledge effectively in the field. Facing challenges in improving the quality of learning to be in line with the community's expectations of competent and professional PAI graduates.
Likewise at UIN Bengkulu, the doctoral curriculum is designed to provide students with flexibility in choosing courses according to their interests and career needs. This includes offering courses that are relevant to current issues in Islamic education. The use of technology in the learning process is an important part of the curriculum, allowing students to access a wider range of learning resources and enhancing teaching-learning interaction.
One of the challenges faced is the lack of adequate supporting facilities to support an effective teaching and learning process. This includes access to information technology and adequate study spaces. UIN Bengkulu must also compete with other institutions in attracting high-quality students. This requires better marketing strategies for study programs as well as enhancing academic reputation.
Overall, although each university faces its own challenges in implementing the S3 PAI curriculum, they strive to continuously adapt and improve the quality of education to keep up with the times and the needs of society. It can also provide in-depth insights into best practices in Islamic education. Each university has different characteristics and approaches in curriculum and teaching that can complement each other to improve the quality of religious education.



